
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis mempelajari dan meneliti tentang sejarah migarsi etnik 

Mandailing ke Kisaran Kabupaten Asahan, melalui literatur, wawancara dan 

observasi, maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini, yaitu 

 Proses masuknya migrasi etnis Mandailing ke Kisaran karena 

terjadinya perang Padri yang mengakibatkan masyarakat 

Mandailing meminta bantuan kepada Belanda untk mengusir 

pasukan Padri. Namun Tuanku Tambusai yang berperang melawan 

Belanda melintasi pegunungan Bukit Barisan (Mandailing-

Angkola-Padang Lawas-Kota Pinang) kemudian telah dipandang 

sebagai bagian penting dari sejarah migrasi orang Mandailing. 

Jalur perjalanan itu kemudian dipakai oleh orang Mandailing 

sebagai jalur perantauan ke Sumatera Timur.   

 Faktor pendorong yang paling mandasar terjadinya migrasi etnik 

Mandailing ke Kisaran adalah dari daerah asal yaitu faktor 

geografis kemiskinan di daerah Tapanuli. Faktor sosial dan 

demografi, faktor budaya, faktor ekonomi dan pembukaan jaringan 

jalan mendorong etnik Mandailing untuk mencari kehidupan yang 

lebih baik. Sebagai faktor penarik yang menyebabkan daerah 

Kisaran menjadi pilihan migran etnik Mandailing adalah 

kesempatan dalam bidang ekonomi sangat luas, terutama dalam 



 
 

usaha berdagang dan peluang kerja di pemerintahan di daerah 

Kisaran, faktor pembukaan jaringan jalan baru untuk 

mempermudah migrasi etnik Mandailing ke daerah tujuan. 

 Bahwa migrasi pertama orang Mandailing di Kisaran diawali pada 

tahun 1835  

 Dengan ada migrasi yang dilakukan oleh etnis Mandailing ke 

Kisaran jika dilihat dari sudut ekonomi mereka sangat mengalami 

peningkatan daripada asal daerah mereka sendiri 

 Komunikasi antara suku pendatang Etnis Mandailing dengan 

warga setempat berjalan dengan baik dan lancar karea etnis 

Mandailing sangat mengahargai hiduop di daerah multi kultur. 

Misalnya jika ada Suku Jawa di daerah Kisaran melakukan pesta, 

jika etnis Mandailing di undang maka mereka akan datang. Begitu 

juga sebaliknya. Sehingga bisa dikatakan bahwa keanekaragaman 

suku di Kisaran berjalan dengan baik. 

B. Saran 

Dari beberapa kesimpulan diatas dapatlah penulis menyarankan  

 Bagi seluruh etnis Mandailing yang ada di Kabupaten Asahan 

hendaknya terus menjaga dan memupuk rasa persaudaraan dan 

kekeluargaan serta kebersamaan. Pelestarian nilai – nilai budaya 

dari setiap etnis sangat diharapkan khususnya penduduk etnis 

Mandailing, dimana nilai nilai budaya etnis Mandailing bisa 

dipertahankan sekalipun adanya budaya etnis lainnya. 



 
 

 Bagi para generasi muda cintailah budaya peninggalan leluhurmu 

yang menjadi identitasmu 

 Bagi seluruh masyarakat yang ada di Kisaran hendaknya kebiasaan 

atau adat yang bersifat mengurangi rasa kebersamaan atau rasa 

persaudaraan hendaknya ditinggalkan 

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut guna memberikan 

kesempurnaan terhadap hasil penelitian 

 Pemerintah perlu memberikan pembatasan terhadap arus migran 

guna mengurangi kepadatan penduduk pada suatu daerah tertentu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


